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Abstrak

Desa Jambesari, Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember merupakan salah satu wilayah penghasil kopi terbanyak
di Jember. Masyarakat Desa Jambesari belum mengoptimalkan pemanfaatan limbah kulit kopi menjadi produk yang
lebih bermanfaat, seperti pupuk kompos. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat Desa Jambesari akan potensi limbah kulit kopi sebagai sumber daya yang bernilai, serta memberikan
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengolah limbah tersebut menjadi pupuk kompos organik yang
berkualitas. tidak hanya fokus pada pengelolaan limbah, tetapi juga bertujuan meningkatkan produktivitas pertanian,
memperbaiki kualitas hidup masyarakat, serta mendukung program pemerintah dalam mengurangi dampak perubahan
iklim. Metode dari pengabdian ini adalah sosialisasi. Berdasarkan hasil observasi bahwasanya limbah kulit kopi di
desa jambesari masih berjumlah besar. Jumlah limbah kulit kopi bervariasi tergantung pada skala produksinya.
Besarnya limbah kulit kopi tersebut berpotensi sebagai bahan pencemar di lingkungan jika tidak dikelola dengan baik
di karenakan di Desa Jambesari masih belum ada yang mengelolanya. Pembuatan pupuk kompos berbahan kulit kopi
sebagai pupuk organik merupakan upaya yang dapat dilakukan untuk menekan dampak yang ditimbulkan oleh limbah
kulit kopi dan sekaligus sebagai upaya perbaikan kualitas tanah.
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PENDAHULUAN

Kopi merupakan minuman khas yang sangat dikenal oleh masyarakat Indonesia dari ragam usia, meskipun
tidak semua mengonsumsi kopi. Lahan kopi diperoleh dari bagian bijinya. Sementara, hasil sampingan olahan kopi
adalah bagian kulitnya. (Keizha et al., 2021). Indonesia adalah salah satu negara penghasil kopi terbesar, sehingga
jumlah limbah kulit kopi yang dihasilkan juga besar. Pada tahun 2017, Indonesia memproduksi 270.000 ton kulit kopi
yang terbuang sia-sia. Limbah kulit kopi dapat dihasilkan dari proses pengolahan kopi dan mencapai hampir 45% dari
buah kopi. Analisa literatur menunjukkan bahwa dalam 5 tahun mendatang (2021-2025), potensi jumlah limbah kulit
kopi Robusta adalah 1.425.923 ton/tahun dan Arabika adalah 533.225 ton/tahun. (Mochammad Tarmiji, 2020).

Desa Jambesari, Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember merupakan salah satu wilayah penghasil kopi
terbanyak di Jember yang mayoritas kopinya berjenis robusta. Desa Jambesari memiliki kekayaan alam yang melimpah
dalam sektor perkebunan, khususnya kopi. Faktor-faktor yang mendukung pertumbuhan tanaman kopi, seperti kualitas
tanah, iklim, curah hujan, serta suhu. Penjualan kopi dilakukan oleh petani dalam bentuk biji atau mentah dan sebagian
dilakukan proses pengolahan bubuk. Proses pasca panen komoditas kopi selain menghasilkan biji kopi, juga
menghasilkan limbah kulit kopi yang berlimpah. Kopi yang melimpah dan meningkat setiap tahunnya berdampak pada
limbah pertanian yang dihasilkan yaitu berupa kulit kopi dari hasil pengolahan biji kopi.

Hasil dari observasi di Desa Jambesari menunjukkan bahwa limbah kulit kopi hanya sebatas di jual pada
pengepul dengan harga yang murah dan hanya sebagian kecil yang diolah menjadi barang dengan nilai jual tinggi.
Permasalahan di Desa Jambesari yang sering dikeluhkan oleh petani kopi yaitu harga pupuk kimia yang tinggi sehingga
keuntungan yang didapatkan para petani kopi kurang maksimal. Selama ini masyarakat belum mengoptimalkan
pemanfaatan limbah kulit kopi tersebut sehingga menumpuk menjadi sampah lalu dibakar. Pembakaran limbah
pertanian seperti limbah kulit kopi ini dapat menyebabkan pencemaran bagi lingkungan tempat tinggal. Tentunya dalam
kurun waktu yang lama akan memberikan dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat (Purnamasari & Wahyuni,
2021).

Hal ini menjadi perhatian penting dari beberapa peneliti kopi karena pembiayaan dari penanaman sampai
perawatan tanaman kopi yang tidak sebanding dengan pemanenan kopi yang kurang optimal. Oleh karena itu, para ahli
kopi banyak beralih fokus sebagai ahli limbah kulit kopi untuk mendapatkan kebermanfaatan dari pengolahan limbah
kulit kopi. Adapun hasil beberapa penelitian yang diperoleh adalah peneliti mendapati bahwa limbah kulit kopi
mempunyai potensi sebagai pupuk kompos yang dapat dimanfaatkan bidang pertanian, peternakan, dan perikanan

© CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. Page - 289




Gudang Jurnal Multidisiplin llImu E-1SSN : 2988-5760

(Saraswati et al., 2020). Hal ini karena peneliti limbah kulit kopi menyadari bahwa kulit kopi memiliki kadar bahan
organik sehingga diperkirakan dapat memperbaiki struktur tanah (Sahputra et al., 2019). Penelitian terhadap
penanganan limbah kulit kopi seperti ini, apabila diteruskan maka beberapa petani kopi akan mendapatkan pedoman
untuk pengolahan hasil panen kopi secara optimal (dari biji sampai kulitnya) dengan cara mengolah limbah kulit kopi
menjadi kompos (Riga et al., 2022).

Kompos merupakan hasil penguraian bahan organik meliputi dedaunan, alang-alang, jerami, dan sebagainya,
yang dibantu oleh mikroba dengan didukung kondisi lingkungan yang dapat membantu pertumbuhan mikroba di bahan
organik tersebut. (Suhastyo, 2017; Nurkhasanah et al., 2021). Pada prinsipnya, pengolahan limbah organik yang
dimanfaatkan sebagai kompos karena bertujuan untuk membantu mempercepat penyuburan tanah melalui campur
tangan manusia (Fentia et al., 2023). Proses penguraian bahan organik kompos terjadi secara alami yang dibantu oleh
bakteri pengompos (Thesiwati, 2018). Laporan sebelumnya menunjukkan limbah kulit kopi mengandung Nitrogen,
Fosfor, Kalium, dan Karbon (Novita et al., 2018) sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk bagi tanaman. Pupuk
kompos pada umumnya memiliki kelebihan dibandingkan pupuk sintesis. Beberapa kelebihannya yaitu tekstur tanah
menjadi lebih baik, pH tanah menjadi meningkat, unsur makro dan mikro bertambah, jasad-jasad renik dalam tanah
menjadi meningkat dan secara umum tidak menyebabkan polusi lingkungan (Putra et al., 2022; Noviana dan Sukwika,
2020; Cundari et al., 2019).

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa masyarakat desa Jambesari belum sepenuhnya memahami
bahwa kulit kopi dapat dimanfaatkan menjadi produk yang bernilai guna atau bernilai ekonomis. Salah satu alternatif
pemanfaatan limbah kulit kopi adalah mengolahnya menjadi pupuk kompos. Selama ini sebagian petani hanya
menggunakan limbah kulit kopi yang secara langsung ditaburi di sekitar tanaman sebagai pengganti pupuk. Selain itu
hasil survei ke lokasi desa jambesari kecamatan sumberbaru, kabupaten Jember diperoleh informasi bahwa harga pupuk
di pasaran cukup mahal dan juga sangat terbatas sehingga petani harus mengeluarkan biaya lebih, kemudian bantuan
pupuk dari pemerintah juga tidak dapat digunakan karena kualitasnya sangat rendah dengan komposisi didominasi
pasir. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Desa
jambesari, kecamatan sumberbaru, kabupaten jember, dalam pemanfaatan limbah kulit kopi menjadi pupuk kompos
organi.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan sosialisasi dilakukan pada tanggal 13 Agustus 2024 yang bertempat di balai desa Jambesari,
Kecamatan Sumberbaru, Kabupaten Jember. Sosialisasi tersebut dilakukan secara luring atau secara langsung kepada
masyarakat. Sasaran kegiatan ini adalah masyarakat Desa Jambesari terutama para petani kopi. Sosialisasi ini juga
dihadiri oleh beberapa tokoh mayarakat dan juga perangkat desa terutama kepala desa yaitu bapak Marsuto sebagai
kepala desa jambesari. Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan memberikan penyuluhan tentang pentingnya pemanfaatan
limbah kulit kopi menjadi produk yang bermanfaat. Materi penyuluhan disampaikan melalui media power point yang
berisi mengenai definisi, keunggulan, proses pembuatan, dan cara pengaplikasian ke tanaman. Setelah itu, dilanjutkan
dengan sesi tanya jawab dengan seluruh peserta sosialisasi. Tahapan proses pembuatan pupuk kompos yang dilakukan
yaitu kulit kopi dicapur dengan pupuk kandang dan dedaunan. Semua bahan yang sudah dibuat berlapis kemudian
disiram dengan EM4, molase, dan air. Lalu, hasil bahan kompos ditutup rapat menggunakan terpal. Setiap satu minggu
sekali pupuk kompos dipantau dan jika terlalu kering, maka dilakukan penyiraman. Pupuk kompos siap diaplikasikan
setelah 4-5 bulan (Maulida et al., 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi ini di hadiri oleh 25 peserta yang sasaran utamanya adalah para petani kopi. Kegiatan
usaha petani kopi yang dilakukan menghasilkan limbah kulit kopi pada proses pengelolaan pasca panennya. Masyarakat
belum melakukan secara optimal pemanfaatan limbah kulit kopi sebagai pupuk organik dalam kegiatan pertaniannya
sehingga kulit kopi yang dihasilkan hanya menumpuk pada beberapa lokasi. Berdasarkan hal tersebut tim pengabdian
yang berasal dari Universitas Pattimura dan Universitas Bengkulu melaksanakan penyuluhan terkait pemanfaatan
limbah kulit kopi sebagai pupuk organik dalam upaya perbaikan kualitas tanah sebagai alternatif pengelolaan limbah
kulit kopi.
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Topik pembahasan dalam sosialisasi ini mengenai dampak apa saja yang ditimbulkan penumpukan limbah
kulit kopi, manfaat kulit kopi dalam bahan kompos, kandungan unsur hara dalam pupuk kompos berbahan kulit kopi,
kesuburan tanah karena penambahan bahan organik, serta tahapan pembuatan pupuk kompos. Selanjutnya dilakukan
diskusi antara masyarakat dan tim pengabdi. Berdasarkan hasil kegiatan sosialisasi dan diskusi ditemukan bahwa petani
sangat memerlukan informasi terkait tentang pengelolaan limbah kulit kopi yang dihasilkan dari kegiatan pertaniannya.
Masyarakat Desa Jambesari terutama petani kopi menyatakan kalau selama ini lebih bergantung pada pupuk anorganik
yang berdampak pada tingginya biaya produksi dan penurunan kualitas tanah dilahan mereka. Dengan dilakukannya
sosialisasi ini kelompok masyarakat lebih memahami efektivitas penggunaan limbah kulit kopi. Kegiatan sosialisasi
dapat dilihat pada gambar 1 berikut.

Gambar 1. Kegiatan sosialisasi pemanfaatan limbah kulit kopiebagai pupuk kompos

Selain itu dari masyarakat lebih menyadari betapa pentingnya dampak yang ditimbulkan dari penumpukan
limbah dan dampak yang ditimbulkan didalam penggunaan pupuk anorganik. Penggunaan pupuk organik dapat
meningkatkan produksi pertanian secara kualitas maupun kuantitas dikarenakan kualitas tanah meningkat. Pembuatan
pupuk kompos dalam hal ini adalah pemanfaatan limbah kulit kopi, masyarakat dapat mengetahui bahwa pembuatan
pupuk kompos itu mudah dan murah. Dengan penjelasan terkait tahapan pengomposan kulit kopi masyarakat
menyatakan mampu secara mandiri pembuatan pupuk kompos tersebut.

Gambar 2. Antusias Warga
Dalam gambar 2 diatas tentang Antusias warga dalam Desa Jambesari kegiatan pengabdian ini menjadi tolak
ukur bahwasanya sangat penting bagaimana pemnafaatan limbah kulit kopi sebagai pupuk kompos organik menjadi
hasil yang positif yang dapat digunakan. Bagaimana tidak dengan antusias warga Desa Jambesari dalam
penyelenggaraan sosialisasi kita bisa mendapatkan sepenggal informasi dari adanya kegiatan tersebut. Maka
diselenggarakannya kegiatan sosialisasi ini guna mencari apa yang seharusnya perlu dilakukan dan dimana yang harus
dibutuhkan pada sektor pertanian.
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KESIMPULAN
Sosialisasi pemanfaatan limbah kulit kopi sebagai pupuk kompos organik yang telah kita laksanakan hari ini
telah memberikan hasil yang sangat positif. Peningkatan pengetahuan peserta tentang pembuatan kompos dan
manfaatnya bagi tanaman menunjukkan bahwa kegiatan ini sangat relevan dan dibutuhkan oleh masyarakat.
Antusiasme peserta untuk menerapkan pembuatan kompos juga menjadi bukti bahwa potensi limbah kulit kopi sebagai
sumber daya yang berharga telah disadari.

Namun, kita juga perlu menyadari bahwa mengubah kebiasaan dan perilaku masyarakat membutuhkan waktu
dan dukungan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, kami mengajak seluruh pihak untuk terus bekerja sama dalam
mengembangkan program-program yang mendukung pemanfaatan limbah organik. Dengan demikian, kita dapat
mewujudkan Desa Jambesari yang bersih, hijau, dan mandiri.

UCAPAN TERIMA KASIH
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat berlangsung dengan baik karena kontribusi dan bantuan dari banyak pihak.
Oleh karena itu, pelaksana mengucapkan banyak terima kasih kepada masyarakat Desa Jambesari serta Bapak Kepala
Desa jambesari H. Marsuto dan yang telah berpartisipasi dengan baik dalam kegiatan pengabdian ini.
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